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Abstrak 

Kajian ini ditujukan guna menganalisis integritas raja Sangkuriang dalam legenda 

“Batu Peti Sangkuriang” sebagai penguat industri wisata di Desa Kutamanah, 

Kabupaten Purwakarta. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengidentifikasi 

struktur dan ragam transformasi melalui analisis struktural, konteks penuturan 

legenda, proses pewarisan, proses penciptaan, fungsi dan makna legenda yang 

dijadikan sebagai daya tarik wisata. Sebab adanya kajian ini didasari oleh adanya 

indikasi ragam transformasi dari legenda “Gunung Tangkuban Perahu”, serta 

penggunaan legenda sebagai penguat industri wisata. Metode yang digunakan 

dalam kajian ini merujuk pada deskriptif kualitatif, mengacu pada data primer dari 

para informan dan data sekunder, serta melalui tahapan pengumpulan data, 

pengolahan data, dan pengkajian data. Hasilnya, legenda “Batu Peti Sangkuriang” 

mempunyai 32 fungsi utama, pengaluran linear, kilas balik, dan bayangan, empat 

tokoh, empat latar waktu, dua latar tempat, lima wicara dinarasikan, dua wicara 

dilaporkan, satu wicara alihan, penciptaan terstruktur hafalan, pewarisan 

horizontal, tiga fungsi, dan lima makna. Sementara itu, legenda “Gunung 

Tangkuban Perahu” mempunyai 71 fungsi, pengaluran linear dan kilas balik, 

enam tokoh, lima wicara dinarasikan, tiga wicara dilaporkan, satu wicara alihan, 

penciptaan spontan yang diperkuat hafalan, pewarisan vertikal, lima fungsi, serta 

lima makna. Dari analisis tersebut terdapat enam transformasi alur/pengalur[an, 

sebelas transformasi tokoh, sebelas transformasi latar tempat, sepuluh 

transformasi tipe wicara, lima transformasi fungsi, dan delapan transformasi 

makna yang mencakup ragam konversi, ekspansi, dan modifikasi. 

Kata Kunci: industri wisata, fakelore, folklor, legenda Batu Peti Sangkuriang, 

transformasi 
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Abstract 

This study is intended to analyze the integrity of the king of Sangkuriang in the 

legend of "Batu Peti Sangkuriang" as a reinforcement of the tourism industry in 

Kutamanah Village, Purwakarta Regency. The purpose of this study is to identify 

the structure and variety of transformations through struktural analysis, the context 

of telling the legend, the process of inheritance, the process of creation, the function 

and meaning of the legend which is used as a tourist attraction. Because this study 

is based on indications of various transformations from the legend of "Mount 

Tangkuban Perahu", as well as the use of the legend as a booster for the tourism 

industry. The method used in this study refers to qualitative descriptive, refers to 

primary data from informants and secondary data, as well as through the stages of 

data collection, data processing, and data analysis. As a result, the legend of "Batu 

Peti Sangkuriang" has 32 main functions, linear plot, flashback, and shadowing, 

four characters, four time settings, two place settings, five narrated speeches, two 

reported speeches, one transitional speech, creation structured memorization, 

inheritance horizontal, three functions, and five meanings. Meanwhile, the legend 

of "Mount Tangkuban Perahu" has 71 functions, linear plot and flashback, six 

characters, five narrated speeches, three reported speeches, one shift speech, 

spontaneous creation reinforced by memorization, vertical inheritance, five 

functions, and five meanings. From this analysis, there are six plot 

transformations, eleven character transformations, eleven setting transformations, 

ten speech type transformations, five function transformations, and eight meaning 

transformations which include various conversions, expansions, and modifications. 

Key Word: tourism industry, fakelore, folklore, the legend of Batu Peti Sangkuriang, 

transformations. 
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